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ABSTRAK
INTAN PERMATA SARI (14052058) : Keterampilan Bertanya Guru
dalam Pembelajaran PPKn di SMP
N 12 Padang

Penelitian ini  bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang
implementasi, kendala-kendala dan upaya-upaya yang dilakukan dalam
keterampilan bertanya guru dalam pembelajaran PPKn di SMP N 12 Padang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Informan dari penelitian
ini 12 orang yang dipilih dengan purposive sampling yang berada di SMP N 12
Padang. Data dikumpulkan dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi.
Untuk memastikan validitas data digunakan trianggulasi teknik selanjutnya data
dianalisis mengacu kepada tahapan analisis data Miles dan Huberman dengan
tahapan yaitu reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi keterampilan bertanya
yang ada di SMP N 12 Padang, yang mencakup keterampilan bertanya dasar dan
keterampilan bertanya lanjutan. Belum terlaksana dengan baik. Kemampuan guru
dalam pemberian pertanyaan masih berada pada tingkat keterampilan bertanya
dasar. Hal ini juga dikarenakan adanya kendala-kendala yaitu guru kurang
menguasai kopetensi pedagogik dan suara guru saat mengajar. Dari adanya
kendala tersebut maka upaya yang dilakukan oleh guru yaitu lebih memperdalam
tentang keterampilan bertanya. Membaca dan mempelajari terlebih dahulu tentang
komponen-komponen dan hal-hal yang berkaitan dengan keterampilan bertanya,
adapun upaya yang diberikan oleh kepala sekolah yaitu dengan mengikutsertakan
guru dalam program MGMP (musyawarah guru mata pelajaran), mengadakan
Loka Karya, mengikuti pelatihan atau penataran dan memperhatikan lebih dalam
apa-apa saja kendala yang dihadapi guru dan mencarikan solusi dari kendala yang
ada. Dengan demikian dapat disimpulkan rendahnya keterampilan bertanya guru
dapat mengkibatkan kurang berkembangnya pola fikir siswa sehingga berdampak
pada kualitas lulusan sekolah.

Kata Kunci : implementasi, keterampilan, bertanya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah pondasi utama bagi setiap manusia. Hidup manusia
akan menjadi bermutu, berwawasan dan berilmu karena pendidikan. Pendidikan
dikatakan bermutu apabila mencetak generasi yang baik dan berkualitas. Untuk
mencetak insan-insan yang baik dan berkualitas tersebut maka dibutuhkan
pendidik yang bermutu juga.

Pendidik atau guru merupakan komponen pendidikan yang sangat penting
dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional sesuai dengan Undang-Undang
Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen. Pasal 1 Butir 1 menjelaskan
bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menegah.

Dari uraian di atas maka dapat dinyatakan bahwa guru profesional dituntut
untuk dapat menampilkan seluruh keahliannya di depan kelas. Salah satu keahlian
tersebut adalah keahlian dalam menyampaikan pelajaran. Seorang guru yang ahli
dalam menyampaikan pelajaran, sudah tentu memiliki keterampilan dasar
mengajar yang baik yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran.

Menurut Asril (2012: 67), keterampilan dasar adalah keterampilan standard

yang harus dimiliki setiap individu yang berprofesi sebagai guru. Mengajar adalah



perbuatan yang komplek yang merupakan pengintegrasian secara utuh berbagai
komponen kemampuan.

Komponen pengetahuan tersebut berupa pengetahuan, keterampilan, serta
sikap dan nilai. Oleh karena itu keterampilan dasar mengajar merupakan
kemampuan atau keterampilan yang bersifat khusus dan harus dimiliki guru,
dosen agar dapat melaksanankan tugas mengajar secara efektif, efisien, dan
professional.

Dengan memiliki keterampilan mengajar, guru dapat mengelola proses
pembelajaran dengan baik yang berimplikasi pada peningkatan kualitas lulusan
sekolah. Oleh sebab itu keterampilan dasar mengajar sangat diperlukan mengingat
dalam proses pembelajaran guru akan dihadapkan dengan berbagai persoalan dan
kondisi. Agar dapat mengatasinya guru harus terlebih dahulu memiliki kesembilan
keterampilan mengajar ini.

Salah satu diantara keterampilan mengajar yang harus dimiliki oleh guru
adalah keterampilan bertanya. Keterampilan bertanya sangat dibutuhkan karena
pertanyaan yang diajukan oleh seorang guru sangat berpengaruh besar dalam
pencapaian hasil belajar, pencapaian pemahaman dan cara berpikir siswa serta
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran.

Bertanya itu sendiri merupakan suatu unsur yang selalu ada di dalam suatu
proses komunikasi, termasuk dalam suatu komunikasi pembelajaran yang
melibatkan guru dan siswa didalamnya. Keterampilan bertanya merupakan suatu
ucapan atau pertanyaan yang dilontarkan guru sebagai stimulus untuk

memunculkan atau menumbuhkan jawaban dan respon dari peserta didik itu



sendiri. Respon yang di berikan oleh seseorang tersebut bisa berupa pengetahuan
sampai dengan hal-hal yang mendorong siswa dalam kemampuan berfikirnya.

Rendahnya hasil belajar yang dicapai oleh para peserta didik dan kurang
berkembangnya pemikiran kritis dikalangan peserta didik, bukan semata-mata
disebabkan oleh peserta didik itu sendiri tetapi dapat juga disebabkan oleh kurang
berhasilnya proses pemebelajaran, serta kurang terampilnya guru dalam
menyampaikan pelajaran apalagi dalam hal menyampaikan pertanyaan yang
mampu menimbulkan pemikiran Kkritis pada peserta didiknya.

Hasil penelitian relevan yang dilakukan oleh Agil Prasetya Ningrum dan
Rohita (2014: 4-5) mengungkapkan bahwa banyaknya anak yang kurang mampu
dalam berpikir kritis karena guru kurang menguasai keterampilan bertanya. Ini
terlihat pada catatan lapangan sebelum perlakuan ketika guru mendemostrasikan
kegiatan di depan kelas. Guru memang sering memberikan pertanyaan akan tetapi
bobot pertanyaan pada percakapan hanya sebatas pada kata Tanya yang
memunculkan satu jawaban saja. Misalnya “ apa itu?”, “ berat yang mana?”.

Oleh sebab itu dalam proses pembelajaran seharusnya guru dapat
memberikan pertanyaan yang terstruktur dan jelas tentang materi-materi yang
disampaikan agar siswa lebih dapat memahami materi yang diajarkan, dan mampu
mengembangkan pola pikir Kritis. Guru juga dapat menggunakan pertanyaan yang
mengacu pada pemikiran tingkat tinggi yang dapat merangsang pemikiran, dan
keaktifan peserta didik dalam berinisiatif pada proses pembelajaran. Hal ini juga
di perkuat oleh temuan yang didapat oleh Widodo (2006: 13) yang menyatakan

bahwa sebagian besar pertanyaan yang diajukan guru merupakan pertanyaan



tertutup yang menghendaki jawaban singkat dan pasti serta pada jenjang kognitif
rendah (hafalan dan pemahaman), pertanyaan guru sesungguhnya merupakan alat
pembelajaran yang bisa dimanfaatkan guru untuk meningkatkan kemampuan
berpikir siswa.

Pertanyaan yang memerlukan penjelasan cukup panjang dan pemikiran
akan merangsang siswa untuk bepikir. Sebaliknya pertanyaan yang hanya
menuntut jawaban singkat dan pasti serta hafalan hanya akan membuat siswa
menghafal tanpa berusaha melibatkan penalaran. Sedikitnya pertanyaan guru yang
sifatnya terbuka dan menuntut pemikiran tingkat tinggi menunjukkan bahwa
pembelajaran sains di sekolah masih belum melatih siswa untuk mengembangkan
pemikiran dan penalaran tingkat tinggi.

Pada saat proses pembelajaran sering ditemukan guru yang cenderung
memberikan materi melalui metode ceramah saja dan di akhir pembelajaran guru
menanyakan kepada peserta didik apakah sudah mengerti dengan materi yang
diajarkan atau belum. Tanpa memberikan pertanyaan-pertanyaan disaat proses
pembelajaran berlangsung. Tidak jarang pula ditemukan guru yang memberikan
catatan dengan menunjuk sekertaris kelas untuk mencatatkan di papan tulis hingga
jam mata pelajaran habis, sehingga dari hal ini peserta didik tidak terlibat
langsung dalam pembelajaran tersebut.

Critelli dan Tritapoe, dkk dalam Gandhi Permasari, dkk (2014: 2)
menyatakan bahwa menyediakan pertanyaan yang mendorong penalaran dan
memungkinkan siswa menggunakan pengetahuan sebelumnya sangatlah penting

untuk dilakukan. Dengan mendorong siswa untuk merumuskan tanggapan dan



Guru belum mampu memberikan pertanyaan berupa pertanyaan penerapan,
analisis, sintesis dan eveluasi yang mampu meningkatkan kemampuan berfikir
siswa . mengekpresikan pendapat mereka, guru dapat mengetahui sejauh mana
ketertarikan dan perhatian siswa terhadap materi yang diajarkan.
Observasi awal yang penulis lakukan pada tanggal 16-Januari-2018 di

SMP N 12 Padang. Hasil observasi awal yang penulis dapatkan dengan cara
mengamati guru pada pembelajaran KD 3.4 tentang keberagaman suku, agama,
ras dan antar golongan dalam bingkai bhineka tunggal ika, di kelas VII 1.
selanjutnya dengan cara mewawancarai 4 orang peserta didik yang bernama
Abdillah Agung Prayoga, Ayna Nabila Rahmi, Darul Marfaruqi, Jordi Maulana
Kelas VII. 1 yang mengatakan bahwa:

“Dalam proses pembelajaran setiap harinya guru PPKn

cenderung menggunakan metode ceramah dan diskusi. Dalam

pemberian pertanyaan guru juga memberikan pertanyaan
yang mudah untuk dijawab oeh peserta didik ”

Selain itu pada saat melakukan pengamatan dilapangan penulis juga
menemukan gejala-gejala permasalahan yaitu masih terdapat peserta didik yang
belum memahami isi pelajaran akibat kurang diterapkannya keterampilan
bertanya guru ini, kurangnya keingin tahuan siswa untuk memahami isi pelajaran
karena belum adanya dorongan yang lebih yang bersumber dari pertanyaan guru.
Keterampilan bertanya guru belum begitu merangsang imajinasi peserta didik.
Beberapa keterampilan bertanya yang dimiliki oleh guru belum begitu
mengarahkan perhatian peserta didik dalam proses pembelajaran. Guru belum
menerapkan seluruh komponen keterampilan bertanya tersebut dalam proses

pembelajaran.



Dari beberapa gejala yang peneliti dapatkan diatas maka bisa dikatakan
bahwa guru belum begitu menguasai keterampilan bertanya. Dengan adanya
masalah yang dihadapi oleh seorang guru di sekolah tesebut maka penting
dilakukan penelitian ini, dengan judul “Keterampilan Bertanya Guru dalam
Pembelajaran PPKn di SMP N 12 Padang “ dan mengukur sejauh manakah
keterampilan guru yang ada di SMP N 12 Padang dalam bertanya.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka

dapat diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut:
1. Masih terdapat siswa yang belum memahami isi pelajaran akibat kurang
diterapkannya keterampilan bertanya guru.
2. Kurangnya keingin tahuan siswa untuk memahami isi pelajaran karena
belum adanya dorongan yang lebih yang bersumber dari pertanyaan guru.
3. Keterampilan bertanya guru belum begitu merangsang imajinasi siswa.
4. Beberapa keterampilan bertanya yang dimiliki oleh guru belum begitu
mengarahkan perhatian siswa dalam proses pembelajaran.
5. Guru belum menerapkan seluruh komponen keterampilan bertanya
tersebut dalam proses pembelajaran.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka batasan
masalah dari penelitian ini adalah: Keterampilan Bertanya Gurudalam

Pembelajaran PPKn di SMP N 12 Padang.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, permasalahan yang dijelaskan
sebelumnya, maka dirumuskan masalah penelitian ini, yaitu:
1. Bagaimana implementasi keterampilan bertanya guru dalam pembelajaran
PPKn di SMP N 12 Padang.
2. Kendala-kendala apa saja yang dihadapi dalam melaksanakan
keterampilan bertanya pada pembelajaran PPKn di SMP N 12 Padang.
3. Upaya apa yang telah dilakukan oleh guru dalam melaksanakan
keterampilan bertanya di SMP N 12 Padang.
E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui bagaimana implementasi keterampilan bertanya guru
dalam pembelajaran PPKn di SMP N 12 Padang.
2. Untuk mengetahui kendala-kendala apa saja yang dihadapi oleh guru
dalam melaksanakan keterampilan bertanya pada pembelajaran PPKn di
SMP N 12 Padang.
3. Untuk mengungkap upaya apa yang telah dilakukan oleh guru dalam
melaksanakan keterampilan bertanya di SMP N 12 Padang
F. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka batasan
masalah dari penelitian ini adalah: Keterampilan Bertanya Gurudalam

Pembelajaran PPKn di SMP N 12 Padang.



G. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, permasalahan yang dijelaskan
sebelumnya, maka dirumuskan masalah penelitian ini, yaitu:
1. Bagaimana implementasi keterampilan bertanya guru dalam pembelajaran
PPKn di SMP N 12 Padang.
2. Kendala-kendala apa saja yang dihadapi dalam melaksanakan
keterampilan bertanya pada pembelajaran PPKn di SMP N 12 Padang.
3. Upaya apa yang telah dilakukan oleh guru dalam melaksanakan
keterampilan bertanya di SMP N 12 Padang.
H. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui bagaimana implementasi keterampilan bertanya guru
dalam pembelajaran PPKn di SMP N 12 Padang.
2. Untuk mengetahui kendala-kendala apa saja yang dihadapi oleh guru
dalam melaksanakan keterampilan bertanya pada pembelajaran PPKn di
SMP N 12 Padang.
3. Untuk mengungkap upaya apa yang telah dilakukan oleh guru dalam
melaksanakan keterampilan bertanya di SMP N 12 Padang
I. Manfaat Penelitian
1. Secara teoritis
Hasil penelitian ini dapat memberikan konstribusi terhadap pengembangan

ilmu pengetahuan khususnya tentang keterampilan bertanya guru.



2. Secara praktis

a.

Bagi peneliti dapat memberikan pengetahuan dan pengalaman selama
mengadakan penelitian ini dan dapat ditransformasikan kepada guru
dan siswa pada khususnya, serta bagi masyarakat luas pada umumnya.

Memberikan sumbangan pemikiran dalam upaya memperbaiki proses

pembelajaran agar lebih baik dan berkualitas.

. Dapat dijadikan sebagai bahan pedoman dan pertimbangan dalam

melakukan penelitian selanjutnya.



